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ABSTRACT 
 
The increasing development of the unemployed mainly occurs due to the imbalance of available job vacancies 
compared to job applicants. Entrepreneurship could be one of the solutions to the job vacancies and job applicant 
imbalance. Proper knowledge is required to understand factors that could affect the entrepreneurial intentions of 
college students. The purpose of this research is to see the influence of factors that can influence Entrepreneurial 
Intentions, such as Family Economic Education, Peer Groups, And Economic Literacy.  The research uses quantitative 
research with data collection techniques using surveys distributed via Google Form and processed using the SEM 
AMOS and SPSS programs. The research collected 250 samples, namely students who met the specified conditions. 
The study results show that: 1) Family Economic Education has a positive and significant effect on Entrepreneurial 
Intentions. 2) Family Economic Education has a positive and significant effect on Economic Literacy. 3) The Peer 
Group Environment influences Entrepreneurial Intentions positively and significantly. 4) The Peer Group Environment 
has a positive and significant effect on Economic Literacy. 5) Economic Literacy influences Entrepreneurial Intentions 
positively and significantly. Through this, the results show that parents have an important role in building 
entrepreneurial intentions and educational institutions need to consider utilizing learning programs to promote 
learning through peer groups to build entrepreneurial intentions 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 

Kewirausahaan dapat dimengerti sebagai pola pikir yang tidak hanya mencakup mengenai 
penciptaan perencanaan usaha dan memulai sebuah usaha baru yang dapat berkontribusi dalam 
pertumbuhan perekonomian daripada negara hingga daerah-daerah tertentu. Pengertian akan 
kewirausahaan juga mencakup tentang cara menjadi inovatif, kreatif, dan pertumbuhan sehingga 
membentuk cara berpikir dan tindakan yang memiliki relevansi terhadap lingkungan sekitar baik 
dalam lingkungan masyarakat, dan hingga pada seluruh bagian daripada sektor perekonomian 
sebuah negara (Kumar & Aprilia, 2020; Saoula et al., 2023) Melalui kewirausahaan, terdapat 
kontribusi dalam aspek perekonomian hingga sosial yang positif seperti penciptaan lapangan 
pekerjaan, peningkatan kesejahteraan hidup, meningkatkan distribusi pendapatan, menurunkan 
tingkat pengangguran dan meningkatkan produktivitas nasional melalui penggerakan dan 
pemanfaatan sumber daya (Hutagalung et al., 2017; Suratno et al., 2021). Meskipun kewirausahaan 
memberikan kontribusi sebesar 61% daripada pendapatan domestik bruto (PDB) nasional melalui 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), tingkat kewirausahaan yang dimiliki oleh Indonesia 
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yaitu sejumlah 3.47% daripada jumlah populasi masih menjadi yang tergolong rendah (Dihni, 2023; 
Sutrisno, 2022). Jumlah wirausaha di Indonesia dapat dikatakan rendah apabila melihat jumlah 
tingkat wirausaha daripada negara lain seperti negara-negara di Asia Tenggara yaitu Singapura 
pada 8.76%, Malaysia pada 4.74%, dan Thailand pada 4.26% (Sutrisno, 2022), dan negara-negara 
lain seperti Amerika Serikat dengan tingkat wirausaha terhadap populasi sejumlah 12%, Jepang 
pada 11%, dan Cina pada 10% (Dihni, 2023).  
 Karyaningsih et al. (2020), menyampaikan bahwa pemerintahan dari berbagai macam 
negara selalu berhadapan dengan permasalahan tingkat pengangguran dan Indonesia tidak menjadi 
pengecualian. Indonesia sebagai negara dengan populasi yang banyak dapat melewati 
permasalahan tingkat pengangguran dengan kewirausahaan sebagai kunci daripada permasalahan 
tersebut. Badan Pusat Statistik (2023), mencatat jumlah pengangguran di Indonesia pada 2023 
sebesar 7,99 juta jiwa. Pengangguran tingkat pendidikan sarjana terdapat kenaikan dari 632,975 
menjadi 753,732. 
 Dihni (2023), menyatakan perbandingan antara pencari kerja dan lapangan kerja yang 
lowong tahun 2022 berbanding timpang dimana pencari kerja berjumlah 937.176 orang dan 
lowongan kerja yang tersedia hanya untuk 59.276 orang. Badan Pusat Statistik (2023), 
menunjukkan dari seluruh angkatan kerja di 2023 sejumlah 139.852.377 orang terdapat 52.695.137 
orang bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai. Pilihan karier daripada tiap orang bukan menjadi 
permasalahan, namun perlu dilihat bahwa menjadi wirausahawan dapat membantu permasalahan 
tingkat pengangguran dengan membuka lapangan kerja baru sehingga menurunkan tingkat 
pengangguran di Indonesia (Dihni, 2023; Karyaningsih et al., 2020; Sugandha & Singh, n.d.; 
Suratno et al., 2021). 

Pemerintahan Indonesia menunjukkan dukungan terhadap pertumbuhan kewirausahaan di 
Indonesia melalui peraturan presiden nomor 2 tahun 22 mengenai pengembangan kewirausahaan 
nasional (Sutrisno, 2022). Salah satu perwujudannya merupakan program wirausaha merdeka yang 
dijalankan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan tujuan 
memunculkan mahasiswa yang dapat meniti karier sebagai wirausahawan (Yulianti, 2023). 
Pemerintah juga memiliki inisiatif guna meningkatkan tingkat kewirausahaan di Indonesia yang 
tercerminkan melalui kebijakan pembiayaan UMKM dengan bentuk kredit usaha rakyat bagi 
wirausahawan muda yang baru menjalankan usaha (Moerdijat, 2023), dan juga peningkatan proses 
bisnis hingga pelayanan supaya dapat menjadi lebih efisien, lebih efektif, dan lebih cepat melalui 
inovasi digital (Limanseto, 2022).  

Economic Literacy atau literasi ekonomi berhubungan dengan pengertian mengenai konsep 
perekonomian yang tercerminkan melalui perilaku individu, dan membuat keputusan dalam 
konteks perekonomian hingga dalam aktivitas kewirausahaan (Nurjanah et al., 2018; Suratno et al., 
2021). Literasi ekonomi juga memiliki peran menjadi dasar dari perilaku ekonomi untuk mencapai 
kesejahteraan seseorang (Harsoyo et al., 2017; Suratno et al., 2021). Family Economic Education 
atau edukasi ekonomi keluarga berperan dalam literasi ekonomi yang lebih baik, dan berperan 
dalam mendorong pilihan karier sebagai seorang wirausaha. Peer Groups atau lingkungan 
kelompok sebaya memiliki pengaruh terhadap pembuatan keputusan dan juga terlibat niat untuk 
menjadi seorang wirausaha (Suratno et al., 2021). 

Penelitian dilakukan dengan melihat hubungan dan dampak dari Economic Literacy, Family 
Economic Education, Peer Groups terhadap Entrepreneurial Intention. Banyak studi telah 
membahas mengenai topik Entrepreneurial Intention atau niat kewirausahaan, namun masih sedikit 
jumlah studi yang membahas mengenai Entrepreneurial Intention dari faktor Economic Literacy, 
Peer Groups, dan Family Economic Education (Nurjanah et al., 2018; Suratno et al., 2021). Suratno 
et al. (2021), melakukan penelitian dengan topik terkait menggunakan populasi mahasiswa di 
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Universitas Jambi dan mengolah data menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least 
Squares (SEM-PLS). 

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan replikasi penelitian dengan populasi dari 
mahasiswa Universitas Pelita Harapan Karawaci dengan mengolah data menggunakan Structural 
Equation Modeling (SEM) AMOS dan SPSS. 
1.2. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan, muncul masalah penelitian yaitu: 
1. Apakah Family Economic Education berdampak terhadap Entrepreneurial Intention secara 

positif dan signifikan? 
2. Apakah Family Economic Education berdampak terhadap Economic Literacy secara positif 

dan signifikan? 
3. Apakah Peer Groups berdampak terhadap Entrepreneurial Intention secara positif dan 

signifikan? 
4. Apakah Peer Groups berdampak terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan? 
5. Apakah Economic Literacy berdampak terhadap Entrepreneurial Intention secara positif dan 

signifikan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui: 

1. Untuk menguji dan mengetahui terdapatnya pengaruh yang positif dan signifikan Family 
Economic Education terhadap Entrepreneurial Intention. 
2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Family Economic Education terhadap Economic 
Literacy. 
3. Untuk menguji dan mengetahui terdapatnya pengaruh yang positif dan signifikan Peer 
Groups terhadap Entrepreneurial Intention. 
4. Untuk menguji dan mengetahui terdapatnya pengaruh yang positif dan signifikan Peer 
Groups terhadap Economic Literacy. 
5. Untuk menguji dan mengetahui terdapatnya pengaruh yang positif dan signifikan Economic 
Literacy terhadap Entrepreneurial Intention. 

1.4. Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat melakukan partisipasi dalam meneliti faktor-
faktor yang memiliki pengaruh terhadap niat wirausaha pada mahasiswa Universitas Pelita Harapan 
Karawaci. Penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan 
pendalaman dan menambahkan pengertian terhadap faktor yang mempengaruhi niat wirausaha 
mahasiswa. 

Penemuan daripada penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna kepada instansi 
yang memiliki otoritas terhadap aspek pendidikan dan kewirausahaan dapat membentuk keputusan 
atau merancang program yang dapat membantu pertumbuhan serta perkembangan wirausaha 
mahasiswa. Manfaat yang diharapkan diterima dari penelitian juga ditujukan kepada masyarakat 
umum yang dapat mendapatkan pengertian penting peran literasi ekonomi, pendidikan ekonomi 
dalam lingkungan keluarga, dan lingkungan sebaya terhadap niat wirausaha mahasiswa. 

 
2. TINJAUAN LITERATUR 

 
2.1. Definisi Variabel 
2.1.1. Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 
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Niat kewirausahaan merupakan proses dalam membentuk hingga menciptakan ide 
kewirausahaan, sikap kewirausahaan, dan keputusan dalam menciptakan usaha baru yang bisa 
terbentuk oleh karena pengalaman langsung ataupun pengalaman yang tidak bisa dilupakan 
(Setiawan & Lestari, 2021). Niat kewirausahaan juga dapat dimengerti sebagai sesuatu yang 
mencakup ide, kreativitas, atau gagasan yang muncul baik sengaja ataupun tidak di sengaja yang 
dapat menjadi panduan seseorang dalam menciptakan sebuah bisnis  (Wicaksono et al., 2024). 
Keinginan, keyakinan, hobi, dan syarat yang dimiliki menjadi sumber-sumber yang dapat memiliki 
pengaruh terhadap niat kewirausahaan daripada seseorang (Sharma et al., 2023). Menurut Fauziati 
& Suryani (2020), niat kewirausahaan terpengaruh oleh faktor internal, eksternal dan kontekstual. 
Adapun faktor internal terdiri dari kemampuan, tekad, perilaku, dan kepribadian yang dimiliki 
individu. Faktor eksternal seperti keadaan ekonomi, hubungan dengan keluarga, dan lingkungan 
sekitar dapat mempengaruhi niat kewirausahaan individu. Faktor kontekstual yang terdiri atas latar 
belakang pendidikan juga dapat mempengaruhi niat kewirausahaan yang ada pada seseorang. Niat 
kewirausahaan juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam berwirausaha (Yan et al., 
2023). 
 Melalui pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa niat kewirausahaan merupakan dasar 
dalam proses kewirausahaan yang dapat mempengaruhi proses penciptaan sebuah wirausaha, 
hingga proses pembuatan keputusan berdasarkan ide, kreativitas, dan gagasan pelaku wirausaha. 
Niat kewirausahaan yang dimiliki seseorang dapat terbentuk melalui pengaruh pengalaman yang 
dialami hingga faktor internal, faktor eksternal, dan faktor kontekstual. Oleh karena itu, perlu dalam 
mengetahui bahwa niat kewirausahaan merupakan sesuatu yang penting dalam kewirausahaan 
karena melalui niat kewirausahaan, seseorang dapat membuka peluang bisnis baru atau memiliki 
ide baru dalam bisnis bahkan bagaimana seseorang dalam situasi kewirausahaan dapat mengambil 
keputusan yang terkait dengan bisnis yang dimiliki. 
2.1.2. Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education 

Lingkungan keluarga memegang peran dalam membangun perilaku dan aktivitas yang 
terkait dengan perekonomian (Suratno et al., 2021). Melalui lingkungan keluarga, proses 
pembelajaran mengenai perekonomian baik melalui membangun kebiasaan hingga contoh nyata 
dapat melibatkan anggota keluarga yang belajar melalui imitasi (Rahmatullah et al., 2020). Proses 
edukasi mengenai perekonomian dalam lingkungan keluarga yang dilakukan melalui verbal dan 
proses berulang kali menimbulkan pemindahan pengetahuan perekonomian dari pengajar kepada 
yang diajar dan juga perilaku perekonomian melalui pembelajaran perekonomian yang diterima 
(Narmaditya et al., 2023; Rahmatullah et al., 2020).  Melalui penjabaran mengenai edukasi ekonomi 
keluarga, dapat diketahui bahwa lingkungan keluarga memiliki fungsi yang penting sebagai tempat 
belajar seseorang terutama dalam edukasi mengenai perekonomian. Kegiatan memberi contoh dan 
juga nasihat secara berulang kali menjadi metode yang digunakan dalam proses belajar pada 
lingkungan keluarga. Proses belajar yang dilakukan dalam keluarga dapat membentuk dan juga 
memindahkan pengetahuan mengenai perekonomian sehingga membentuk pengertian dan perilaku 
kewirausahaan individu. 
2.1.3. Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups 
Peer Groups atau lingkungan kelompok sebaya dapat dimengerti sebagai kumpulan orang-orang 
yang memiliki keserupaan pada aspek latar belakang, ketertarikan, hingga status sosial dalam 
rentang umur yang sama. Melalui Peer Groups atau lingkungan kelompok, terdapat pengaruh yang 
dapat dirasakan oleh anggota-anggota yang berada dalam grup tersebut seperti perilaku, sikap, 
hingga kepercayaan (Spadafora et al., 2019). Manfaat daripada Peer Groups atau kelompok sebaya 
dalam konteks memulai usaha ataupun sudah terlibat dalam aktivitas kewirausahaan adalah sebagai 
jaringan dengan wirausahawan lain yang dapat memberikan informasi, nasihat, pengaruh, dan 
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sumber daya yang hanya bisa didapatkan melalui akses khusus (Becker et al., 2024).  Melalui 
pemaparan tentang lingkungan kelompok sebaya dapat diketahui bahwa Peer Groups/lingkungan 
kelompok sebaya merupakan sebuah grup atau kumpulan orang-orang dengan kesamaan dalam 
faktor latar belakang, status, hingga ketertarikan. Peer Groups/kelompok sebaya dapat memiliki 
fungsi mempengaruhi perilaku, sikap, dan kepercayaan serta dapat menjadi jaringan yang dapat 
membantu dalam aktivitas wirausaha. 
2.1.4. Literasi Ekonomi/Economic Literacy 

Menurut Dilek et al. (2018), literasi ekonomi dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam menemukan solusi rasional dari sebuah permasalahan dalam konteks 
perekonomian. Melalui literasi ekonomi, seseorang dapat menjalani hidup yang sehat dan 
produktif. Eneogu et al. (2020), menyatakan pentingnya literasi ekonomi karena dapat mengukur 
pengertian seseorang terhadap hal-hal yang berpengaruh secara signifikan kepada kualitas hidup 
yang dimiliki. Melalui pengertian akan hal-hal yang dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka 
dalam konteks perekonomian, terdapat tindakan-tindakan seperti mencari pendapatan, menabung, 
menggunakan uang, dan membagikan uang yang sesuai dengan pengertian mengenai konsep-
konsep. perekonomian yang dimiliki. Sariwulan et al. (2020), menambahkan bahwa literasi 
ekonomi dapat menjadi dasar rasional dalam pengambilan keputusan ekonomi sehingga menjadi 
bagian penting agar mencapai kemakmuran. Melalui penjabaran yang disampaikan, literasi 
ekonomi dapat dimengerti sebagai sebuah kemampuan yang melihat kemampuan seseorang dalam 
pengertian mengenai konsep perekonomian yang tercerminkan melalui solusi rasional yang muncul 
terkait permasalahan ekonomi yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam 
kehidupan. 
2.2. Hubungan Antar Variabel 
2.2.1. Hubungan antara Family Economic Education terhadap Entrepreneurial Intention 

Lingkungan keluarga memegang peran menjadi sosok teladan yang dapat berpengaruh pada 
seseorang yang terdapat di dalam lingkungan keluarga (Fauziati & Suryani, 2020). Keluarga, 
tempat pertama dan utama seseorang mendapatkan pendidikan merupakan tempat yang membantu 
seseorang belajar dengan kualitas belajar yang terpengaruh oleh komunikasi, sikap sehari-hari, dan 
keteladanan antara pengajar atau orang tua dengan anak atau yang belajar (Muchtar et al., 2018). 
Melalui lingkungan keluarga, pengalaman, kepribadian dan perilaku seseorang dapat dibentuk 
melalui pembelajaran sosial (Meinawati, 2018; Noviyati et al., 2023). 

  Keluarga atau orang tua yang memiliki pengaruh terhadap niat kewirausahaan yang ada 
dalam anak atau terinspirasi menjadi seorang wirausaha (Meinawati, 2018; Wardani & Nugraha, 
2021). Orang tua menjadi dasar dalam penentu budaya, sudut pandang akan hidup, keadaan di 
rumah, hingga sikap dan perilaku dari anak-anak. Profesi yang dijalani oleh orang tua seperti 
menjadi wirausahawan dapat berpengaruh kepada pengembangan niat kewirausahaan yang dimiliki 
anak-anak melalui dukungan serta ajaran yang diberikan (Devi & Hadi, 2018). 

  Keluarga dengan latar belakang wirausahawan dapat membantu dalam membangun 
keterampilan seorang anak seperti kemampuan manajerial, memiliki ide untuk bisnis, pengetahuan, 
dan visi dalam mengelola bisnis keluarga. Keberadaan seseorang dalam sebuah keluarga dalam 
latar belakang wirausaha tidak hanya membangun keterampilan serta kemampuan dalam konteks 
wirausaha, tetapi juga dapat merangsang pengembangan niat kewirausahaan yang dimiliki (Abbassi 
& Sta, 2019). Shen et al. (2017), menyatakan bahwa keluarga tidak terbatas hanya sebagai tempat 
pemaparan terhadap kewirausahaan atau tempat penerimaan atau penolakan niat kewirausahaan 
tetapi juga merupakan tempat penyedia dukungan dalam bentuk emosional, ekonomi, dan 
intelektual bagi anak yang ingin berprofesi sebagai seorang wirausaha. Braje & Žagi (2019), 
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menambahkan bahwa orang tua dengan latar belakang wirausahawan dapat membangun 
kecenderungan terhadap kewirausahaan seorang anak baik melalui pendidikan kewirausahaan dan 
juga pemaparan pengalaman wirausaha yang didapatkan dari usaha keluarga. 

2.2.2. Hubungan antara Family Economic Education terhadap Economic Literacy 
Keluarga memiliki fungsi sebagai tempat anak-anak mendapatkan pendidikan dan juga 

bimbingan mengenai berbagai macam aspek kehidupan yang memiliki pengaruh penting bagi 
kehidupan anak pada tahap kehidupan selanjutnya. Melalui lembaga keluarga, pendidikan utama 
dapat diberikan kepada anak sehingga dapat membangun pengetahuan dan perilaku anak melalui 
kebiasaan, teladan yang ditunjukkan, partisipasi, dan diskusi. Pembangunan pengetahuan terhadap 
anak juga termasuk pengetahuan mengenai aspek perekonomian dimana pengetahuan akan 
ekonomi dapat menentukan kemampuan seorang anak dalam situasi perekonomian. Keluarga atau 
orang tua menjadi penentu kecakapan anak dalam situasi finansial seperti gagal atau cakap seorang 
anak dalam pengelolaan uang berasal dari kualitas orang tua memberikan teladan dan pendidikan 
terkait (Makhmudah, 2018). 

  Abi (2021), menyatakan bahwa edukasi atau pembelajaran merupakan proses yang sangat 
penting dalam pengembangan dan pengertian terhadap cara kerja perekonomian, struktur 
perekonomian, hingga kebijakan yang terkait dengan ekonomi. Pendidikan dan pemaparan 
terhadap pengetahuan akan perekonomian dapat menjadi dasar dan kontributor terhadap wawasan 
akan aspek-aspek perekonomian dalam hidup seseorang seperti cara berinvestasi, menabung, dan 
lainnya. Melalui wawasan yang dimiliki, terdapat pemikiran yang lebih kritis, peka, dan cepat 
dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

  Puljić et al. (2022), menjabarkan bahwa orang tua yang memberikan paparan topik-topik 
finansial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari kepada anak melalui diskusi dapat membangun 
tingkat literasi ekonomi anak. Orang tua juga memiliki peranan sebagai sosok teladan yang dapat 
membantu proses pembelajaran seorang anak mengenai pengetahuan ekonomi yang terjadi melalui 
proses imitasi terhadap perilaku orang tua. 

2.2.3. Hubungan antara Peer Groups terhadap Entrepreneurial Intention 
Saragih et al. (2023), menyampaikan bahwa Peer Groups atau Kelompok Sebaya 

merupakan lingkungan yang memiliki dampak signifikan terhadap mendorong serta membangun 
ketertarikan terhadap anggota yang berada dalam kelompok tersebut mengenai suatu topik seperti 
kewirausahaan. Interaksi yang terjadi dalam kelompok sebaya antara anggota kelompok dapat 
menjadi dasar dalam mendorong dan membangun niat kewirausahaan yang terdapat pada anggota 
yang berada dalam satu kelompok sebaya yang sama.   

Santoso et al. (2022), menyatakan bahwa kelompok sebaya memiliki fungsi sebagai tempat 
saling mendukung dan wadah dalam berbagi antara anggota kelompok. Sebagai wadah berbagi, 
anggota-anggota kelompok dapat menyuarakan pengalaman atau aktivitas yang dijalankan. 
Kelompok sebaya merupakan lingkungan yang penting dimiliki oleh wirausahawan ataupun orang 
yang ingin memulai sebuah usaha. Melalui berbagi pengalaman atau hambatan yang menjadi 
permasalahan dalam menjalankan maupun memulai sebuah bisnis, terdapat interaksi pertukaran ide 
atau pendapat yang dapat menumbuhkan jiwa serta niat kewirausahaan anggota-anggota kelompok 
yang terlibat. Kelompok sebaya juga dapat menjadi tempat saling mendukung secara positif antara 
anggota dalam mendorong jiwa kewirausahaan dan dapat meningkatkan niat kewirausahaan 
anggota. 
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Anggota yang terlibat dalam satu kelompok sebaya yang memiliki ketertarikan yang serupa, 
saling motivasi, dan bekerja sama satu sama lain dapat mempengaruhi anggota lain. Kelompok 
sebaya juga memiliki pengaruh terhadap keputusan seseorang dalam memilih karier dan 
kepercayaan diri seseorang dalam menjadi wirausahawan melalui dukungan dan pujian (Rahman 
et al., 2020). Kelompok sebaya memiliki fungsi peranan sebagai dukungan sosial yang menjadi 
bahan pertimbangan dalam bentuk pendapat maupun pandangan terhadap keputusan seseorang 
yang menghadapi situasi memilih untuk menjadi seorang wirausahawan (Chin et al., 2023). 

2.2.4. Hubungan antara Peer Groups terhadap Economic Literacy 
Kumpulan orang-orang latar belakang, ketertarikan, hingga status sosial yang srupa atau 

kelompok sebaya dapat menjadi tempat dukungan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan anggota 
yang ada dalam kelompok sebaya tersebut. Anggota-anggota dalam kelompok sebaya yang 
menjalin komunikasi konstruktif, berbagi ide, mengerti perasaan satu sama lain, tujuan bersama, 
dan saling terbuka dapat mendorong timbulnya manfaat yang dapat dirasakan tiap anggota seperti 
pertumbuhan dalam pengetahuan yang dimiliki (Wahyuni et al., 2023).  

  Riitsalu (2018), menyatakan bahwa kelompok sebaya berdampak positif terhadap literasi 
ekonomi seseorang. Literasi ekonomi seseorang juga dibangun dalam kelompok sebaya melalui 
nasihat atau mendengar pengalaman dari anggota kelompok sebaya yang lain. Melalui pengetahuan 
yang didapatkan dari nasihat maupun mendengar pengalaman orang lain, kelompok sebaya 
memberikan kontribusi dalam membangun literasi ekonomi yang dapat digunakan apabila 
menghadapi keadaan dalam aspek finansial yang serupa. 

Peer Groups atau kelompok sebaya memegang peran yang penting dalam proses belajar 
anggota yang ada dalam kelompok sebaya. Proses pembelajaran yang terjadi dalam lingkungan 
sebaya terwujud dari aktivitas berbagi pengetahuan, dan saling bertukar mengenai konten relevan. 
Melalui proses pembelajaran yang terjadi dalam kelompok sebaya, anggota yang terlibat 
memperoleh pengetahuan baru dan pembangunan atas pengetahuan yang dimiliki seperti literasi 
terhadap ekonomi (Yanto et al., 2021). 

2.2.5. Hubungan antara Economic Literacy terhadap Entrepreneurial Intention 
Ahmad et al. (2019), menyampaikan bahwa literasi ekonomi merupakan aspek penting 

dalam kemampuan seseorang dalam melakukan keputusan dalam aspek finansial atau 
perekonomian berdasarkan pengertian yang dimiliki mengenai konsep seperti instrumen keuangan, 
pasar keuangan, dan struktur keuangan. Literasi perekonomian juga dapat meningkatkan niat 
berwirausaha seseorang melalui kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan serta 
pengertian yang dimiliki mengenai perekonomian mampu membantu orang-orang yang memiliki 
niat wirausaha mengenali celah yang dapat diolah menjadi kesempatan berwirausaha. 
 Literasi ekonomi memiliki peranan penting dalam membantu pengertian seseorang terhadap 
aspek perekonomian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari hingga yang terjadi di seluruh dunia. 
Penguasaan terhadap konsep cara kerja perekonomian dapat menunjukkan perlunya pendapatan 
dalam memenuhi kebutuhan hidup hingga membantu dalam memenuhi perkembangan kualitas 
hidup melalui keputusan finansial dengan menggunakan instrumen keuangan. Melalui kesadaran 
terhadap pengertian cara kerja perekonomian serta kebutuhan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
hingga mengembangkan kualitas hidup berdasarkan pengertian konsep perekonomian, terdapat 
keinginan mencapai kebutuhan yang dimiliki melalui kesempatan wirausaha yang teridentifikasi 
melalui pengetahuan serta pengertian terhadap konsep ekonomi yang dimiliki (Rastiti et al., 2021). 
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2.3. Pernyataan Hipotesis 
Berdasarkan pemaparan mengenai hubungan antara variabel terkait, hipotesis penelitian yang akan 
diajukan tertulis sebagai berikut: 
H1: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan 
H2: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Economic 
Literacy secara positif dan signifikan 
H3: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan 
H4: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Economic Literacy 
secara positif dan signifikan 
H5: Economic Literacy berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 
secara positif dan signifikan 
2.4. Model Penelitian 

Dalam penelitian, penulis menggunakan model yang tertera pada gambar di bawah ini. 
Model penelitian yang digunakan penulis merupakan replikasi dari hasil penelitian Suratno et al. 
(2021). 

 

Gambar 2.1. Model Penelitian 
Sumber: Brückner et al., (2015); Koch et al. (2015); Liñán & Chen (2009); Rastiti et al. (2021); 
Suparno (2018); Suratno et al. (2021); Walstad & Robson (1997); Zapkau et al. (2015)  

Berdasarkan model di atas, terdapat 5 hipotesis yang ingin diuji untuk melihat apakah 
terdapat hubungan antara variabel terkait yang digunakan dalam penelitian. 

3. METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner guna mengumpulkan data primer 

agar dapat meneliti fenomena yang menjadi titik ketertarikan peneliti. Angket tertutup menjadi 
pilihan penulis agar membantu peneliti dalam melakukan pengolahan data yang terkumpul. 
3.2. Populasi 

Populasi dapat dimengerti sebagai keseluruhan daripada sekelompok orang, sebuah 
peristiwa atau fenomena yang ingin di teliti oleh peneliti (Sekaran Uma, 2019). Melalui populasi, 
terdapat fenomena yang dapat diteliti melalui perwakilan populasi dengan karakteristik yang dapat 
mewakili populasi (Abubakar, 2021; Hardani et al., 2020; Hikmawati, 2020). Oleh karena itu, 
penelitian dilakukan dengan mengambil populasi mahasiswa dengan status aktif pada Universitas 
Pelita Harapan Karawaci yang pernah menerima atau sedang menerima pendidikan mengenai 
kewirausahaan. 
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3.3. Sampel 
Sampel dapat diketahui sebagai bagian daripada sebuah populasi. Beberapa anggota dari 

sebuah populasi terpilih sebagai sampel dari sebuah populasi (Sekaran Uma, 2019). Melalui 
sampel, populasi yang diteliti dapat tercerminkan melalui sampel yang terpilih dalam penelitian 
yang dilakukan (Abubakar, 2021; Cresswell & Creswell, 2022; Sekaran Uma, 2019). Sampel perlu 
memiliki proporsi karakteristik sesuai agar dapat mencerminkan populasi dimana sampel tersebut 
berada (Cresswell & Creswell, 2022). 
 Studi Suratno et al. (2021), menggunakan pendekatan kuantitatif dengan simple sampling. 
Teknik sampel Probability Sampling merupakan teknik yang cocok digunakan pada penelitian 
kuantitatif karena sampel terpilih melalui populasi dipilih atas kesempatan yang sama (Hardani et 
al., 2020). Simple Random Sampling merupakan teknik yang terliput dalam teknik Probability 
Sampling dimana Simple Random Sampling melakukan koleksi sampel secara acak dari populasi 
dengan karakteristik atau fenomena yang ingin diteliti (Hardani et al., 2020; Hikmawati, 2020). 
Melalui itu, penelitian akan dilakukan menggunakan teknik Probability Sampling dengan teknik 
Simple Random Sampling sesuai dengan jenis studi yang dilakukan yaitu replikasi studi Suratno et 
al. (2021), dan penggunaan teknik sampel dilakukan sesuai dengan penggunaan metode penelitian 
untuk pengumpulan data primer dengan pendekatan kuantitatif bentuk kuesioner. 
3.4. Uji Validitas 

Validitas berkaitan dengan kemampuan instrumen dalam penelitian mengukur hal yang 
diteliti. Tingkatan validitas baik tinggi atau rendah menunjukkan apakah data yang dikumpul 
menyimpang dari variabel yang terkait dalam penelitian (Abubakar, 2021). Pengujian validitas 
dijalankan dengan melihat nilai faktor dari loading standard tiap indikator yang digunakan (Junaidi, 
2021). Penerimaan validitas indikator dikatakan diterima apabila memiliki nilai sama dengan atau 
lebih dari 0.5 (Hair, Page, et al., 2020; Junaidi, 2021). 

 

Gambar 3.1. Rumus Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber: (Cheung et al., 2023) 

  Perhitungan validitas dapat dicapai menggunakan perhitungan Average Variance 
Extracted/AVE. Susunan rumus perhitungan Average Variance Extracted/AVE melalui jumlah nilai 
loading dikuadratkan dibagi dengan jumlah dari nilai loading dikuadratkan ditambah jumlah dari 
varians/variances. Melalui itu, Average Variance Extracted/AVE dapat dihitung melalui total nilai 
loading dikuadratkan dibagi dengan jumlah indikator dari variabel yang ingin dihitung (Cheung et 
al., 2023).  

Melalui program SEM AMOS, terdapat nilai loading dari nilai estimasi standardized 
regression weight yang dapat digunakan dalam mencari nilai Average Extracted Variance/AVE tiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Adapun nilai estimate varians/variance terdapat dalam 
hasil hitung SEM AMOS yang dapat langsung digunakan dalam mencari validitas melalui Average 
Extracted Variance/AVE.  

3.5. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan guna melihat tingkat instrumen penelitian yang digunakan 

dapat dipercaya dalam mengumpulkan data atau tingkat akurat atau ketepatan atau sejauh mana 
proses pengukuran yang digunakan bebas dari eror (Abubakar, 2021; Hardani et al., 2020). 
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Reliabilitas diukur dengan nilai di atas 0.7 menunjukkan bahwa indikator yang digunakan konsisten 
dan dapat diterima (Hair, Page, et al., 2020; Junaidi, 2021).  

 

Gambar 3.2. Rumus Composite Reliability 
Sumber: (Cheung et al., 2023) 

  Cheung et al. (2023), menyampaikan bahwa reliabilitas dapat dicapai dengan menggunakan 
perhitungan jumlah dari nilai loading yang kemudian dikuadratkan dibagi perhitungan jumlah dari 
nilai loading yang kemudian dikuadratkan ditambah jumlah dari nilai yang didapatkan melalui satu 
dikurangi nilai loading yang dikuadratkan. 
  Melalui program SEM AMOS, nilai loading dari nilai estimasi standardized regression 
weight dapat digunakan dalam mencari nilai reliabilitas variabel penelitian dan menentukan 
reliabilitas daripada variabel yang digunakan. 
3.6. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian data yang dilakukan guna melihat bagaimana data 
yang terkumpulkan untuk melihat sebuah fenomena terdistribusi secara normal. Distribusi normal 
pada sebuah data biasanya akan membentuk kurva dengan bentuk lonceng. Pengujian normalitas 
pada data penting dilakukan dalam sebuah penelitian agar melihat apakah data yang dimiliki dapat 
menghasilkan interpretasi yang tepat terhadap data yang dikumpulkan (Mishra et al., 2019). 

  Collier (2020), menyatakan bahwa uji normalitas terhadap data dapat dilakukan melalui 
program SEM AMOS dan SPSS melalui hasil hitung estimasi Assessment of Normality. Pengujian 
normalitas melalui SEM AMOS dan SPSS dilihat dari nilai skew dan kurtosis dari variabel yang 
digunakan dengan nilai penerimaan skew berada pada -2 hingga +2 dan kurtosis dengan nilai 
penerimaan antara -10 hingga +10. Nilai skew dan kurtosis yang ada pada batas penerimaan yang 
ditetapkan menunjukkan bahwa distribusi data dapat diterima sebagai distribusi normal. 

3.7. Uji Goodness of Fit 
Uji kecocokan model/model fit dapat dimengerti sebagai dasar dalam melihat bagaimana 

model penelitian memiliki kecocokan dengan data yang dikumpulkan. Proses pengujian kecocokan 
model dinilai melalui berbagai indeks yang dapat menjembatani data teoritis yang menjadi 
ekspektasi dari model yang digunakan dengan data yang dikumpulkan melalui observasi (Alavi et 
al., 2020). Tingkat kecocokan yang buruk dapat menunjukkan bahwa model yang digunakan 
berbanding terbalik dengan data yang dikumpulkan. Model dengan kecocokan yang baik tidak 
memiliki makna bahwa setiap bagian model cocok dengan data namun menunjukkan secara 
keseluruhan bagaimana sebuah model memiliki kecocokan dengan data yang dikumpulkan (Collier, 
2020). 
 Program AMOS memiliki 20 indeks, namun indeks yang paling sering digunakan dan 
disarankan dalam menguji kecocokan model sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Tabel Indeks Kecocokan Model/Goodness of Fit 
 

Indeks Nilai 
Penerimaan 

Sumber 

Uji Chi-square ≥ 0.05 (Collier, 
2020; 
Kula, 
2011) 
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Chi-square/degrees 
of freedom (df) 
(CMIN/DF) 

≤ 2; baik 
2 ≤ nilai ≤ 5; 
diterima 

(Collier, 
2020; 
Haryono 
& 
Wardoyo, 
2013; 
Kula, 
2011) 

Root Mean Square 
Error of 
Approximation 
(RMSEA) 

≤ 0.05; baik 
0.05 ≤ nilai ≤ 
0.08; diterima 

(Collier, 
2020; 
Haryono 
& 
Wardoyo, 
2013; 
Kula, 
2011) 

Root Mean Square 
Error of 
Approximation p-
value (PCLOSE) 

 ≥ 0.05 (Kula, 
2011) 

Tucker-Lewis Index 
(TLI) 

≥ 0.95; baik 
0.90 ≤ nilai ≤ 
0.95; diterima 

(Collier, 
2020; 
Haryono 
& 
Wardoyo, 
2013; 
Kula, 
2011) 

Comparative Fit 
Index (CFI) 

 ≥ 0.95; baik 
0.90 ≤ nilai ≤ 
0.95; diterima 

(Collier, 
2020; 
Kula, 
2011) 

Incremental Fit 
Index (IFI) 

 ≥ 0.90; 
diterima 

(Collier, 
2020) 

Normed Fit Index 
(NFI) 

 ≥ 0.90; 
diterima  

(Collier, 
2020; 
Haryono 
& 
Wardoyo, 
2013) 

Relative Fit Index 
(RFI) 

 ≥ 0.90; 
diterima  

(Collier, 
2020) 

Hoelter Index  ≥ 200; baik 
75 ≤ nilai ≤ 
200; diterima  

(Kula, 
2011) 

Sumber: (Collier, 2020; Haryono & Wardoyo, 2013; Kula, 2011) 
3.8. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat dimengerti sebagai terdapatnya korelasi antara dua atau lebih dari 
variabel independen yang digunakan. Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat tidak 
adanya korelasi supaya tidak menyebabkan permasalahan dalam penelitian yang dilakukan. Alat 
ukur multikolinearitas dalam penelitian terukur oleh Variance Inflation Factors (VIF) (Daoud, 
2018). Tingkat penerimaan nilai Variance Inflation Factors (VIF) menunjukkan bahwa selama 
tidak melebihi nilai 5, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas (Hair et al., 2021). 
Nilai toleransi yang menunjukkan nilai lebih kecil dari 0.1 menyatakan bahwa terdapatnya 
multikolinearitas. Berbanding terbalik, nilai lebih besar dari 0.1 menunjukkan tidak terdapat 
multikolinearitas antara variabel yang digunakan (Daoud, 2018). 
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Tabel 3.2. Nilai VIF dan status korelasi 

Nilai-VIF Status Korelasi 

VIF=1 Tidak memiliki korelasi 

1<VIF≤5 Korelasi batas normal 

VIF>5 Korelasi tingi 

Sumber: (Daoud, 2018) 

3.9. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan fenomena terjadinya error yang bersifat tidak konstan. 

Konsekuensi daripada terdapatnya heteroskedastisitas pada penelitian dapat mengaktibatkan varian 
yang didapatkan tidak efisien (Mazyiya et al., 2015). 

Setiyoko (2018) dan (Mokosolang et al., 2015), menyampaikan bahwa heteroskedastitas terjadi 
dikarenakan variansi eror tidak konstan sehingga mengganggu model yang ingin untuk dilakukan 
estimasi. Akibat daripada terganggunya model yang diestimasi merupakan hasil yang tidak dapat 
diterima. 

 

Gambar 3.3. Contoh heteroskedastisitas 

Sumber: (Olvera Astivia & Zumbo, 2019) 

 
3.10. Uji Hipotesis 

Hair et al. (2020), menyatakan bahwa hipotesis dapat dimengerti sebagai dugaan yang 
belum dibuktikan ataupun dugaan yang menggambarkan atau memberikan penjelasan terhadap 
sebuah peristiwa atau fenomena. Hipotesis dapat terbentuk melalui penelitian terdahulu yang 
pernah dijalankan, atau situasi yang sedang terjadi. Hipotesis biasanya dinyatakan dalam dua 
bentuk yaitu hipotesis nol/null hypothesis dan hipotesis alternatif/alternative hypothesis. Hipotesis 
nol/null hypothesis dapat diartikan sebagai tidak terdapatnya perbedaan secara statistik. Hipotesis 
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alteernatif/alternative hypothesis berbanding terbalik dimana dapat dimengerti sebagai terdapat 
perbedaan secara statistik. Penerimaan hipotesis nol/null hypothesis dapat ditafsirkan sebagai tidak 
terdapat perbedaan antara variabel yang ingin diteliti. Sebaliknya, penerimaan hipotesis 
alternatif/alternative hypothesis dapat dijabarkan sebagai terdapat perubahan atau perbedaan pada 
variabel yang diukur. 
 Hipotesis dapat dinyatakan dengan arah yang dapat memberikan pernyataan melalui 
hipotesis terarah dan hipotesis tidak terarah. Hipotesis terarah biasanya dikenali dengan pernyataan 
seperti berpengaruh positif dan berpengaruh negatif dalam menyatakan hubungan antara dua 
variabel. Hipotesis tidak terarah menyatakan terdapatnya pengaruh signifikan antara dua variabel 
namun tidak terdapat pernyataan yang menjelaskan hubungan antara variabel secara negatif atau 
positif (Hair, Page, et al., 2020). 
 Tingkat/level signifikansi secara umum menggunakan tingkat signifikansi 0.05. Nilai 
signifikansi 0.05 menandakan hipotesis dapat dianggap signifikan apabila memenuhi syarat nilai-P 
<0.05 (Hair, Howard, et al., 2020; Lind et al., 2018).  Melalui tingkat signifikansi 0.05 didapatkan 
nilai-t 1.645 (Lind et al., 2018). Hasil nilai-t yang menunjukkan hasil >1.645 menandakan bahwa 
hipotesis nol/null hypothesis ditolak dan hipotesis alternatif/alternative hypothesis diterima 
sehingga menandakan terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Definisi konsep dan definisi operasional dalam penelitian ini tidak ditampilkan dalam paper ini. 
 

4. HASIL DAN DISKUSI 
 

4.1. Karakteristik Responden 
Penelitian mencatat karakteristik dari responden yang menjawab kuesioner berdasarkan 

jenis kelamin, usia, semester yang sedang ditempuh, dan keterlibatan keluarga dalam bidang 
kewirausahaan, Karakteristik dari 250 responden yang terkumpulkan tercatat sebagai berikut. 
4.1.1. Jenis Kelamin 
 
4.1.2 Tabel 4.1. Tabel Jenis kelamin responden 

Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
Responden Persentase 

Laki-laki 128 51.2% 

Perempuan 122 48.8% 

Total 250 100% 

Sumber: Data Primer 2024 
 Tabel 4.1. yang terlampir menunjukkan hasil ikut serta responden dalam mengisi kuesioner 
penelitian yang dilakukan berjumlah 250 responden. Komposisi daripada 250 responden yang 
terkumpul terdiri atas laki-laki sejumlah 128 responden atau 51.2%. Selain laki-laki, terdapat 
responden dengan jenis kelamin perempuan sejumlah 122 responden atau 48.8% sehingga 
membentuk 250 responden. 
4.1.2. Usia 

Tabel 4.2. Tabel usia responden 
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Umur Jumlah Responden Persentase 

18 1 0.4% 

19 54 21.6% 

20 64 25.6% 

21 85 34% 

22 44 17.6% 

23 1 0.4% 

24 1 0.4% 

Total 250 100% 

Sumber: Data Primer 2024 
Tabel 4.2. memperlihatkan bahwa usia responden terbanyak yang membantu dalam ikut 

serta penelitian berusia 21 tahun dengan persentase sebesar 34%. Responden dengan umur 20 tahun 
berada pada posisi kedua dengan jumlah 64 responden atau 25.6%. Selanjutnya, terdapat responden 
berumur 19 tahun dengan jumlah 54 responden atau 21.6%. Responden dengan umur 22 tahun 
berjumlah 44 responden atau 17.6%. Terakhir, responden dengan umur 18, 23, dan 24 masing-
masing memiliki 1 responden atau 0.4%.  
4.1.4. Keterlibatan Keluarga dalam Aktivitas Kewirausahaan 

Tabel 4.3. Tabel keterlibatan keluarga dalam aktivitas kewirausahaan responden 

 Jumlah 
Responden Persentase 

Keluarga terlibat 
dalam aktivitas 
kewirausahaan 

187 74.8% 

Keluarga tidak 
terlibat dalam 
aktivitas 
kewirausahaan 

63 25.2% 

Total 250 100% 

Sumber: Data Primer 2024 
Tabel 4.4. menunjukkan status keterlibatan keluarga responden dalam aktivitas 

kewirausahaan. Terdapat 187 responden atau 74.8% yang menjawab bahwa keluarga mereka 
terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Selain itu, terdapat sejumlah 63 responden atau 25.2% yang 
menyatakan bahwa keluarga mereka tidak terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. 
4.2. Analisis 

Analisis dijalankan menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan program 
pengolahan data SPSS, SEM AMOS, dan Microsoft Excel. 
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4.2.1.Uji Reliabilitas 
Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas 

Variabel Composite 
Reliability 

Edukasi Ekonomi 
Keluarga/Family Economic 

Education 
0.922 

Lingkungan Kelompok 
Sebaya/Peer Groups 0.917 

Literasi Ekonomi/Economic 
Literacy 0.89 

Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial 

Intention 
0.907 

Sumber: Hasil analisis data primer 
 Tabel 4.5. menunjukkan hasil uji composite reliability melalui perhitungan dengan rumus 
Cheung et al. (2023), menunjukkan nilai reliabilitas variabel Edukasi ekonomi Keluarga/Family 
Economic Education dengan nilai 0.922, Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups nilai 0.917, 
Literasi Ekonomi/Economic Literacy dengan nilai 0.89, dan Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial 
Intention dengan nilai 0.907. Hair et al. (2021), menyatakan bahwa nilai reliabilitas > 0.7 
menandakan penerimaan reliabilitas variabel. Berdasarkan hasil hitung dan nilai batas terima, dapat 
dinyatakan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian merupakan reliabel dan dapat 
digunakan. 
 
4.2.2. Uji Validitas 

Tabel 4.5. Hasil uji validitas 

Variabel 

Average 
Variance 
Extracted 

(AVE) 
Edukasi Ekonomi 

Keluarga/Family Economic 
Education 

0.597 

Lingkungan Kelompok 
Sebaya/Peer Groups 0.582 

Literasi Ekonomi/Economic 
Literacy 0.539 

Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial 

Intention 
0.664 

Sumber: Hasil analisis data primer 
 Tabel 4.6. menunjukkan hasil hitung untuk pengujian validitas variabel yang digunakan 
untuk penelitian. Perhitungan validitas dilakukan berdasarkan rumus Cheung et al. (2023), dan nilai 
batas penerimaan validitas/AVE 0.5 (Hair et al., 2021). Hasil hitung validitas variabel menunjukkan 
bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education memiliki nilai AVE 0.597, 
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Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups dengan nilai AVE 0.582, Literasi Ekonomi/Economic 
Literacy dengan nilai AVE 0.539, Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention dengan nilai AVE 
0.664. Melalui itu, dapat dikatakan bahwa semua variabel melebihi nilai batas terima 0.5 dan dapat 
dinyatakan valid untuk digunakan. 
 
4.2.3. Uji Normalitas 

Tabel 4.6. Hasil uji normalitas 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
NK1 2.000 5.000 -.568 -3.668 -.050 -.162 
NK2 2.000 5.000 -.505 -3.258 -.057 -.183 
NK3 2.000 5.000 -.508 -3.277 -.288 -.930 
NK4 2.000 5.000 -.648 -4.183 -.129 -.416 
NK5 2.000 5.000 -.396 -2.557 -.302 -.976 
EL7 2.000 5.000 -.472 -3.044 -.226 -.729 
EL6 2.000 5.000 -.639 -4.127 -.154 -.496 
EL5 2.000 5.000 -.394 -2.541 -.310 -1.002 
EL4 2.000 5.000 -.596 -3.850 -.162 -.522 
EL3 2.000 5.000 -.651 -4.204 -.158 -.509 
EL1 2.000 5.000 -.670 -4.322 -.028 -.090 
EL2 2.000 5.000 -.598 -3.863 -.121 -.389 
LKS8 2.000 5.000 -.596 -3.850 -.166 -.535 
LKS7 2.000 5.000 -.548 -3.539 -.044 -.141 
LKS6 2.000 5.000 -.483 -3.121 -.104 -.335 
LKS5 2.000 5.000 -.646 -4.171 .249 .805 
LKS4 2.000 5.000 -.530 -3.421 -.009 -.030 
LKS3 2.000 5.000 -.592 -3.819 .016 .052 
LKS1 2.000 5.000 -.389 -2.508 -.551 -1.778 
LKS2 2.000 5.000 -.308 -1.985 -.117 -.378 
EEK8 2.000 5.000 -.620 -4.004 -.077 -.250 
EEK7 2.000 5.000 -.631 -4.072 .186 .601 
EEK6 2.000 5.000 -.594 -3.832 .058 .187 
EEK5 2.000 5.000 -.604 -3.900 .057 .184 
EEK4 2.000 5.000 -.518 -3.341 -.160 -.517 
EEK3 2.000 5.000 -.074 -.479 -.869 -2.805 
EEK1 2.000 5.000 -.086 -.553 -.569 -1.837 
EEK2 2.000 5.000 -.178 -1.149 -.823 -2.655 
Multivariate      9.261 1.786 

Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SEM AMOS 
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Gambar 4.1. Histogram distribusi data 

Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS 
 

Uji Normalitas terhadap data melalui program SEM AMOS menunjukkan nilai skew dan 
kurtosis sesuai dengan pernyataan Collier (2020), dimana semua nilai skew berada antara -2 hingga 
+2 dan kurtosis berada di antara nilai -10 hingga +10. Melalui uji normalitas yang dilakukan dengan 
bantuan program SEM AMOS, dapat dilihat bahwa data memiliki distribusi normal.  

Penggunaan program SPSS juga menunjukkan hasil bahwa data memiliki distribusi secara 
normal dimana histogram menunjukkan distribusi berbentuk lonceng/bell. Distribusi data 
berbentuk lonceng menandakan bahwa data yang digunakan terdistribusi secara normal (Mishra et 
al., 2019). Hasil uji normalitas melalui P-plot juga menunjukkan bahwa data memiliki distribusi 
normal dimana data mengikuti garis plot. Melalui pemaparan berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan program pengolah data SPSS dan SEM AMOS, dapat dikatakan bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
4.2.4. Uji Goodness of Fit 

Tabel 4.7. Tabel hasil uji kecocokan model/good fit 

Indeks Hasil 
Uji Keterangan 

Uji Chi-square 0.000 Tidak 
diterima 

Chi-
square/degrees 
of freedom (df) 

1.736 Diterima 
(baik) 

Root Mean 
Square Error 

of 
Approximation 

(RMSEA) 

0.054 Diterima 
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Root Mean 
Square Error 

of 
Approximation 

p-value 
(PCLOSE) 

0.163 Diterima 

Tucker-Lewis 
Index (TLI) 0.945 Diterima 

Comparative 
Fit Index 

(CFI) 
.952 Diterima 

(baik) 

Incremental 
Fit Index (IFI) 0.952 Diterima 

(baik) 

Normed Fit 
Index (NFI) 

 
.894 

Tidak 
diterima 

(mendekati 
batas 

terima) 

Relative Fit 
Index (RFI) 

 
0.880 

Tidak 
diterima 

Hoelter Index  
163 Diterima 

Sumber: Sumber: Hasil analisis data melalui program SEM AMOS 
Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji kecocokan model/model fit melalui program SEM AMOS. 

Uji Chi-square memiliki nilai 0.000 ≤ 0.05 menunjukkan bahwa nilai tidak cocok atau diterima. 
Namun Alavi et al. (2020), Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa uji Chi-square 
merupakan pengujian yang sensitif terhadap ukuran sampel sehingga uji Chi-square dapat 
diabaikan dalam penelitian apabila sampel memiliki ukuran ≥ 200 responden. Oleh karena itu, 
penelitian tidak mempertimbangkan nilai hasil uji Chi-square karena memiliki sampel 250 
responden. 
 Sensitivitas uji Chi-square karena jumlah sampel dapat menunjukkan pertimbangan lain 
melalui hasil nilai uji Chi-square dibagi derajat kebebasan/degrees of freedom yang disebut Chi-
square relatif/relative Chi-square (Alavi et al., 2020; Collier, 2020; Kula, 2011). Hasil uji Chi-
square relatif/relative Chi-square dari hasil uji kecocokan program AMOS menunjukkan nilai Chi-
square relatif/relative Chi-square melalui CMIN/DF 1.736 ≤ 2 sehingga menunjukkan keterangan 
penerimaan yang baik melalui indeks Chi-square relatif/relative Chi-square. 
 Uji Root mean Square Error of Approximation/RMSEA merupakan salah satu indeks terbaik 
dalam menguji kecocokan model (Kula, 2011). Uji RMSEA mengukur ketidakcocokan dimana nilai 
0 menunjukkan kecocokan terbaik, ≤ 0.05 menunjukkan kecocokan baik dan ≤ 0.08 menunjukkan 
kecocokan yang dapat diterima (Collier, 2020; Haryono & Wardoyo, 2013; Kula, 2011). Hasil pengujian 
kecocokan model melalui indeks RMSEA menunjukkan 0.054 ≤ 0.08 yang menyatakan bahwa 
indeks RMSEA menunjukkan hasil yang dapat diterima dan mendekati kecocokan model yang baik. 
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Nilai PCLOSE juga dapat mengukur kecocokan model (Kula, 2011). Nilai PCLOSE menunjukkan 
nilai 0.163 ≥ 0.05 sehingga dapat dinyatakan kecocokan diterima. 
 Tucker Lewis Index/TLI atau Non-Normed Fit Index merupakan salah satu indeks yang 
mengukur kecocokan model dengan nilai batas terima ≥ 0.95 dianggap baik dan 0.90 ≤ nilai TLI ≤ 
0.95 diterima (Collier, 2020; Haryono & Wardoyo, 2013; Kula, 2011). Hasil uji kecocokan 
menunjukkan nilai indeks TLI 0.90 ≤ 0.945 ≤ 0.95 sehingga melalui TLI model menunjukkan 
kecocokan. 
 Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Comparative Fit Index/CFI dengan nilai 0.952. Alavi et 
al. (2020), Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa Comparative Fit Index/CFI memiliki 
nilai penerimaan ≥ 0.95 dinyatakan baik dan 0.90 ≤ nilai CFI ≤ 0.95 berada pada jangkauan 
penerimaan. Hasil uji CFI menunjukkan nilai indeks 0.952 ≥ 0.95 sehingga melalui indeks CFI 
menunjukkan bahwa terdapat kecocokan model. 
 Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Incremental Fit Index/IFI dengan nilai 0.952. Collier 
(2020), menyatakan bahwa Incremental Fit Index/IFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.90 dinyatakan 
baik. Hasil uji IFI menunjukkan nilai indeks 0.952 ≥ 0.90 sehingga melalui indeks IFI menunjukkan 
bahwa terdapat kecocokan model. 
Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Normed Fit Index/NFI dengan nilai 0.952. Alavi et al. (2020), 
Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa Normed Fit Index/NFI memiliki nilai penerimaan 
≥ 0.90 dinyatakan baik. Hasil uji NFI menunjukkan nilai indeks 0.894 ≤ 0.90 sehingga melalui 
indeks NFI menunjukkan bahwa nilai indeks NFI tidak dapat diterima karena berada di bawah nilai 
terima namun mendekati nilai terima. 

Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Relative Fit Index/RFI dengan nilai 0.952. Collier (2020), 
menyatakan bahwa Relative Fit Index/RFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.90 dinyatakan baik. Hasil 
uji RFI menunjukkan nilai indeks 0.880 ≤ 0.90 sehingga melalui indeks RFI menunjukkan bahwa 
nilai indeks NFI tidak dapat diterima karena berada di bawah nilai terima namun mendekati nilai 
terima. 

Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Hoelter's Critical N dengan nilai 163. (Kula, 2011), 
menyatakan bahwa Hoelter's Critical N memiliki nilai penerimaan ≥ 200 dinyatakan baik. Hasil uji 
RFI menunjukkan nilai indeks 75 ≤ nilai Hoelter's Critical N ≤ 200. Hasil uji menunjukkan nilai 
Hoelter's Critical N 75 ≤ 163 ≤ 200sehingga melalui indeks Hoelter's Critical N menunjukkan 
bahwa nilai indeks Hoelter's Critical N dapat diterima karena berada di antara nilai 75 dan 200. 

Berdasarkan uji kecocokan model/model goodness of fit, dapat dilihat bahwa secara hampir 
keseluruhan indeks yang digunakan menjadi dasar mempertimbangkan kecocokan model/model fit. 
Meskipun terdapat beberapa indeks yang tidak diterima seperti uji Chi-square, perlu diingat bahwa 
terdapat kondisi dimana sampel yang digunakan lebih besar dari 200 sehingga uji Chi-square dapat 
diabaikan. Hasil uji Normed Fit Index/NFI dan Relative Fit Index/RFI tidak diterima tapi memiliki 
nilai mendekati batas terima. Collier, (2020), menyatakan bahwa uji kecocokan/goodness of fit test 
bukan berarti semua indeks harus terpenuhi, namun melihat bagaimana kecocokan model secara 
keseluruhan dari beragam indeks yang dilakukan pengujian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model memiliki kecocokan dengan data atau dapat dikatakan bahwa model fit telah tercapai. 

 
4.2.5. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.8. Hasil uji multikolinearitas terhadap variabel dependen 
 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Tolera

nce VIF 
1 (Constant) -1.176 .781  -

1.506 
.133   

Edukasi 
Ekonomi 
Keluarga 

.174 .036 .247 4.762 .000 .379 2.639 

Lingkungan 
Kelompok 

Sebaya 

.184 .036 .265 5.159 .000 .385 2.596 

Literasi 
Ekonomi 

.340 .043 .435 7.956 .000 .340 2.939 

a. Dependent Variable: Niat Kewirausahaan 
Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS 

 
 

Tabel 4.9. Hasil uji multikolinearitas terhadap variabel mediasi 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 
1 (Constant) 3.060 1.147  2.66

7 
.008   

Edukasi 
Ekonomi 
Keluarga 

.402 .048 .447 8.40
1 

.000 .487 2.05
3 

Lingkungan 
Kelompok 

Sebaya 

.381 .047 .430 8.08
8 

.000 .487 2.05
3 

a. Dependent Variable: Literasi Ekonomi 
Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS 

Pelaksanaan uji multikolinearitas terhadap variabel dependen yaitu Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention dan variabel mediasi yaitu Literasi Ekonomi/Economic 
Literacy dilakukan menggunakan program pengolahan dan analisis data SPSS. Daoud (2018) dan 
Hair et al. (2021), menyatakan bahwa nilai penerimaan tidak terdapat multikolinearitas apabila 
Variance Inflation Factors (VIF) diterima apabila <5 dan nilai toleransi diterima apabila >0.1. 
 Hasil perhitungan kolinearitas SPSS menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas 
melalui nilai toleransi yang berada di atas 0.1 dan juga nilai Variance Inflation Factors (VIF) di 
bawah 5. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. 
4.2.6. Uji Heterosekdastisitas 
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Gambar 4.2. Hasil scatterplot heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil analisis data melalui program SPSS 

 Gambar menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan bantuan program SPSS. 
Bentuk scatterplot heteroskedastisitas yang dinyatakan oleh Olvera Astivia dan Zumbo (2019), 
memiliki bentuk seperti kerucut. Melalui hasil analisis program SPSS, scatterplot menunjukkan 
bahwa tidak terdapat bentuk kerucut. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada penelitian. 
 
4.2.7. Uji Hipotesis/Koefisien Jalur Variabel 

Tabel 4.10. Hasil hitung jalur variabel 
Hipotesis Estimate S.E. C.R. P Hasil 

Edukasi_Ek
onomi_Kelu
arga  

-
-
-
> 

Niat_Kewi
rausahaan .246 .093 2.6

45 .008 
H1 
Diterim
a 

Edukasi_Ek
onomi_Kelu
arga  

-
-
-
> 

Literasi_E
konomi .488 .091 5.3

85 *** 
H2 
Diterim
a 

Lingkungan
_Kelompok
_Sebaya  

-
-
-
> 

Niat_Kewi
rausahaan .181 .076 2.3

94 .017 
H3 
Diterim
a 

Lingkungan
_Kelompok
_Sebaya 

-
-
-
> 

Literasi_E
konomi  .432 .071 6.0

81 *** 
H4 
Diterim
a 

Litrerasi_Ek
onomi 

-
-
-
> 

Niat_Kewi
rausahaan  .716 .114 6.2

84 *** 
H5 
Diterim
a 

Sumber: Hasil analisis data melalui program SEM AMOS 
 

Collier (2020), menyatakan bahwa nilai-P dan t-value/nilai-t atau C.R. yang terdapat pada 
hasil estimate nilai unstandardized regression weight dapat menggambarkan hubungan antara 
variabel yang digunakan. Melalui t-value/nilai-t atau C.R. lebih dari 1.645, dan nilai-P berada di 
bawah 0.05 menyatakan bahwa hipotesis nol/null hypothesis ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima. Penerimaan hipotesis alternatif menandakan terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara variabel. Melalui program AMOS, nilai-P yang digambarkan dengan *** 
memiliki arti nilai yang lebih kecil dari 0.001. 
H1: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan 
 Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education 
berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" 
menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 2.645 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan 
nilai 0.008 < 0.05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima menandakan 
bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. 
H2: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Economic 
Literacy secara positif dan signifikan 
 Hasil pengujian hipotesis " Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education 
berpengaruh terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan " menunjukkan hasil nilai-t 
melalui C.R. dengan hasil nilai 5.385 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 
0.001 < 0.05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima menandakan bahwa 
Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Economic Literacy 
secara positif dan signifikan. 
H3: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan 
 Hasil pengujian hipotesis " Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh 
terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan " 
menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 2.394 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan 
nilai 0.017 < 0.05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima menandakan 
bahwa Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. 
H4: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Economic Literacy 
secara positif dan signifikan 
 Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education 
berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" 
menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 6.081 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan 
nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H4 
diterima menandakan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh 
terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. 
H5: Economic Literacy berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 
secara positif dan signifikan 
 Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education 
berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" 
menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 6.284 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan 
nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H5 
diterima menandakan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh 
terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. 
 
4.3. Hasil Analisis 

Penelitian merupakan hasil replikasi penelitian yang dilakukan Suratno et al. (2021), dengan 
judul penelitian "Family Economic Education, Peer Groups and Students’ Entrepreneurial 
Intention: The Mediating Role of Economic Literacy" 
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4.3.1. Analisis pengaruh Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap 
Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 

Pengaruh variabel Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang 
dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic 
Education memiliki pengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara 
positif dan signifikan. Hasil menunjukkan bahwa penelitian memiliki hasil yang selaras dengan 
penelitian Suratno et al. (2021) yang menjabarkan bahwa pendidikan ekonomi melalui lingkungan 
keluarga memiliki dampak terhadap niat kewirausahaan seseorang secara positif dan signifikan. 
Salma et al. (2024), memiliki temuan serupa dengan menyatakan bahwa pendidikan perekonomian 
melalui lingkungan informal/keluarga terhadap niat kewirausahaan seseorang dapat terbentuk 
melalui dialog antara orang tua dan anak mengenai kesempatan usaha yang dapat dilakukan 
berdasarkan aspek seperti potensi keuntungan hingga edukasi mengenai kewirausahaan melalui 
partisipasi langsung terlibat dalam usaha milik orang tua. Hasil uji menggunakan program SEM 
AMOS menunjukkan nilai C.R. 2.645 > 1.645 dan nilai-P 0.008 < 0.05 menunjukkan Edukasi 
Ekonomi Keluarga/Family Economic Education memiliki pengaruh terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan sehingga H1 diterima. 
4.3.2. Analisis pengaruh Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap 
Literasi Ekonomi/Economic Literacy 

Pengaruh variabel Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap 
Literasi Ekonomi/Economic Literacy diuji melalui hipotesis kedua dalam penelitian yang 
dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic 
Education memiliki pengaruh terhadap Literasi Ekonomi/Economic Literacy secara positif dan 
signifikan. Hasil menunjukkan bahwa penelitian memiliki hasil yang sama dengan penelitian 
Suratno et al. (2021) yang menjabarkan bahwa pendidikan ekonomi yang terjadi dalam lingkungan 
keluarga memiliki dampak terhadap literasi ekonomi yang dimiliki seseorang secara positif dan 
signifikan. Pernyataan mengenai pengaruh pendidikan perekonomian dalam keluarga terhadap 
literasi ekonomi didukung oleh pernyataan (Aisyahrani, 2024), dimana pendidikan dalam 
lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dalam pembentukan literasi ekonomi yang 
dapat menjadi dasar pengambilan keputusan perekonomian seseorang. Rachmawati et al. (2024) 
juga mendukung dengan pernyataan serupa dimana sosok orang tua ayah dan ibu dalam lingkungan 
keluarga memiliki peran dalam mengajarkan anak supaya bijak dalam aspek perekonomian melalui 
pembangunan dasar kecakapan mengenai perekonomian melalui cerita, diskusi pengelolaan uang, 
dan latihan melalui praktik nyata. 
 Hasil uji menggunakan program SEM AMOS menunjukkan nilai C.R. dengan hasil nilai 
5.385 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05 menunjukkan 
Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education memiliki pengaruh terhadap Literasi 
Ekonomi/Economic Literacy secara positif dan signifikan sehingga H2 diterima. 
4.3.3. Analisis pengaruh Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 

Pengaruh variabel Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang 
dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Kelompok Sebaya/Peer Groups memiliki pengaruh 
terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. Hasil 
menunjukkan bahwa penelitian memiliki hasil yang selaras dengan penelitian Suratno et al. 2021) 
yang menjabarkan bahwa lingkungan kelompok sebaya memiliki dampak terhadap niat 
kewirausahaan seseorang secara positif dan signifikan. Lingkungan kelompok sebaya merupakan 
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lingkungan sosial kedua setelah keluarga dimana seseorang mempelajari mengenai interaksi dalam 
lingkungan sosial. Interaksi dalam lingkungan kelompok sebaya dapat memunculkan proses 
berbagi pengetahuan antara anggota sehingga dapat membangun kecakapan dalam kewirausahaan. 

Tunisa et al. (2021), mendukung terdapatnya pengaruh lingkungan kelompok sebaya 
terhadap niat kewirausahaan dengan menyatakan bahwa pengaruh melalui interaksi sosial yang 
terjadi, tempat berbagi informasi, dan tempat mempelajari kebudayaan baru sehingga dapat 
berdampak kepada peningkatan niat kewirausahaan. Hasil uji menggunakan program SEM AMOS 
menunjukkan nilai C.R. dengan hasil nilai 2.394 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai 0.017 
< 0.05 menunjukkan Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan sehingga H3 diterima. 
4.3.4. Analisis pengaruh Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Literasi 
Ekonomi/Economic Literacy 

Pengaruh variabel Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Literasi 
Ekonomi/Economic Literacy diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan. 
Hasil hitung menunjukkan bahwa Kelompok Sebaya/Peer Groups memiliki pengaruh terhadap 
Literasi Ekonomi/Economic Literacy secara positif dan signifikan. Hasil menunjukkan bahwa 
penelitian memiliki hasil yang selaras dengan penelitian Suratno et al. (2021) yang menjabarkan 
bahwa lingkungan kelompok sebaya memiliki dampak terhadap niat kewirausahaan seseorang 
secara positif dan signifikan. Lingkungan kelompok sebaya melalui interaksi sederajat dengan 
anggota lingkungan kelompok sebaya lainnya dapat memberikan paparan mengenai permasalahan 
keuangan hingga membahas mengenai perekonomian sehingga membangun pengertian terhadap 
konsep perekonomian, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Albeerdy & Gharleghi Behrooz (2015), mendukung pernyataan melalui penjabaran bahwa 
agen sosialisasi berupa kelompok sebaya dapat memberikan pengaruh melalui interaksi sehingga 
saling membangun pengetahuan yang dimiliki. Alekam et al. (2018), menyatakan bahwa seseorang 
dengan kelompok sebaya yang akrab akan lebih terpengaruh oleh tekanan dari kelompok sebaya 
dalam proses pengambilan keputusan. Hasil uji menggunakan program SEM AMOS menunjukkan 
nilai C.R. dengan hasil nilai 6.081 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 
0.001 < 0.05 menunjukkan bahwa Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Literasi 
Ekonomi/Economic Literacy secara positif dan signifikan sehingga H4 diterima. 
 
 
4.3.5. Analisis pengaruh Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention 

Pengaruh variabel Lingkungan Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang 
dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan. Hasil menunjukkan bahwa 
penelitian memiliki hasil yang selaras dengan penelitian Suratno et al. (2021) yang menjabarkan 
bahwa lingkungan kelompok sebaya memiliki dampak terhadap niat kewirausahaan seseorang 
secara positif dan signifikan.   Song et al. (2020),  mendukung   pengaruh literasi ekonomi terhadap 
niat kewirausahaan dengan menyatakan bahwa peningkatan literasi finansial atau perekonomian 
dapat membantu individu menjadi lebih percaya diri dan dikuatkan untuk memulai usaha sendiri 
serta membuat keputusan finansial yang masuk akal.   Kang et al. (2024), menjabarkan bahwa 
literasi keuangan/ekonomi     dapat membantu dalam membuat tujuan finansial jangka panjang, 
membuat keputusan finansial dan melakukan aktivitas untuk memperoleh keuntungan pada waktu 
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yang bersamaan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa literasi finansial/ekonomi dapat meningkatkan 
niat kewirausahaan. 

Hasil uji menggunakan program SEM AMOS menunjukkan nilai C.R. dengan hasil nilai 
6.284 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05 menunjukkan 
bahwa Lingkungan Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat 
Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan sehingga H5 diterima. 

 
5. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 
Pengujian hipotesis berdasarkan hasil uji menggunakan program pengolahan data menggunakan 
program SEM AMOS dan SPSS menunjukkan dari lima hipotesis, terdapat penerimaan terhadap 
lima hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dijabarkan sebagai berikut: 
1. H1 diterima. Penerimaan H1 menunjukkan bahwa variabel Edukasi Ekonomi Keluarga 

berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara 
positif dan signifikan. 

2. H2 diterima. Penerimaan H2 menunjukkan bahwa variabel Edukasi Ekonomi Keluarga 
berpengaruh terhadap Literasi Ekonomi mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif 
dan signifikan. 

3. H3 diterima. Penerimaan H3 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kelompok Sebaya 
berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara 
positif dan signifikan. 

4. H4 diterima. Penerimaan H4 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kelompok Sebaya 
berpengaruh terhadap Literasi Ekonomi mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif 
dan signifikan. 

5. H5 diterima. Penerimaan H5 menunjukkan bahwa variabel Literasi Ekonomi berpengaruh 
terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan 
signifikan. 

5.2. Implikasi Teoritis dan Manajerial 
Penelitian yang dilakukan merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Suratno et al. (2021). Hasil penelitian menunjukkan terdapat persamaan dalam penemuan penelitian 
melalui penerimaan lima hipotesis yang dinyatakan. Penerimaan hipotesis menunjukkan dukungan 
dalam memperkuat terdapatnya pengaruh variabel yang digunakan dalam penelitian. Melalui 
penelitian, diharapkan bahwa penelitian dapat memberikan kontribusi dalam ilmu bidang 
kewirausahaan melalui pengaruh Edukasi Ekonomi Keluarga, Lingkungan Kelompok Sebaya, dan 
Mediasi Literasi Ekonomi terhadap Niat Kewirausahaan. 
 Penelitian menunjukkan hasil yang dapat menjadi pertimbangan dalam penerapan nyata. 
Lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dalam pembangunan literasi/kecakapan 
ekonomi dan niat kewirausahaan anak dalam keluarga. Pembangunan niat kewirausahaan anak 
dalam lingkungan keluarga dapat terjadi melalui pembelajaran dari diskusi mengenai 
perekonomian, keuangan, hingga profesi yang dapat menjadi karier yang ditempuh pada saat 
bekerja nanti. Proses pembelajaran mengenai perekonomian dalam lingkungan keluarga juga dapat 
terjadi melalui praktik langsung baik dari orang tua yang menerapkan kebiasaan menabung, hingga 
terlibat dalam usaha milik orang tua. Pemaparan kewirausahaan juga menjadi salah satu pendukung 
dasar seseorang menjadi kewirausahaan. Keluarga dengan latar belakang memiliki usaha sendiri 
dapat membangun niat kewirausahaan seseorang melalui pengalaman langsung dalam bekerja pada 
usaha milik orang tua sehingga dapat membangun prospek dari karier sebagai wirausaha. 
Akumulasi melalui proses pembelajaran dan pemaparan mengenai perekonomian hingga 
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kewirausahaan dalam lingkungan keluarga dapat membangun literasi atau kecakapan seseorang 
mengenai perekonomian dan juga menjadi dasar niat seseorang untuk memulai wirausaha sendiri 
sebagai karier bekerja nantinya. Oleh karena itu, perlu untuk keluarga lebih memperhatikan proses 
pembelajaran hingga pemaparan terhadap anak karena keluarga merupakan lembaga sosial dengan 
peranan penting dan dapat membentuk pandangan hingga kecakapan anak mengenai aspek-aspek 
dalam kehidupan seperti karier sebagai seorang wirausaha. 
 Lingkungan kelompok sebaya yang terdiri atas kumpulan individu dengan kesamaan dalam 
status, latar belakang, hingga ketertarikan berpengaruh kepada niat kewirausahaan. Lingkungan 
kelompok sebaya menjadi tempat anggota yang ada dalam kelompok tersebut berinteraksi. Proses 
interaksi yang terjadi melahirkan pertukaran informasi sehingga membangun pengetahuan serta 
wawasan yang dimiliki anggota yang terlibat. Pandangan yang dipegang oleh sebuah kelompok 
sebaya dapat memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan seseorang hingga memberi 
tekanan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. Melalui itu, pembangunan niat kewirausahaan 
melalui lingkungan kelompok sebaya dapat terjadi dan perlu menjadi pertimbangan dalam 
membangun niat kewirausahaan seseorang. 
 Literasi ekonomi atau kecakapan seseorang mengenai perekonomian menjadi dasar penting 
dalam niat kewirausahaan seseorang. Pengetahuan, pemahaman konsep, dan penerapan mengenai 
perekonomian yang tercakup dalam literasi ekonomi seseorang dapat memberikan pengaruh dalam 
niat seseorang untuk memilih karier menjadi seorang wirausaha. Pengetahuan serta wawasan 
mengenai pekerjaan wirausaha, keadaan perekonomian, hingga kemampuan untuk mencari 
kesempatan pekerjaan mendorong dapat menjadi pendorong seseorang dalam mengambil 
keputusan untuk terjun sebagai seorang wirausaha. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu 
mempertimbangkan dalam penerapan program pembelajaran atau kegiatan yang berkaitan dengan 
kewirausahaan dikarenakan pembangunan literasi ekonomi yang dapat menjadi dasar dalam niat 
kewirausahaan pelajar seperti mahasiswa dimiliki pelajar seperti mahasiswa. 
5.3. Keterbatasan Studi 

Keterbatasan dalam penelitian dinyatakan sebagai berikut: 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian  terdapat  tiga variabel yang mempengaruhi Niat 

Kewirausahaan yaitu Edukasi Ekonomi Keluarga, Lingkungan Kelompok Sebaya, dan Literasi 
Ekonomi. Terdapat variabel lainnya yang tidak ditelusuri dalam penelitian pengaruh terhadap 
variabel Niat Kewirausahaan. 

2. Pengumpulan data untuk penelitian dilakukan dalam kurun waktu terbatas pada periode tahun 
2024. 

3. Sampel yang dikumpulkan dalam proses penelitian hanya berasal dari mahasiswa 
Universitas Pelita Harapan. 
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	Economic Literacy atau literasi ekonomi berhubungan dengan pengertian mengenai konsep perekonomian yang tercerminkan melalui perilaku individu, dan membuat keputusan dalam konteks perekonomian hingga dalam aktivitas kewirausahaan (Nurjanah et al., 201...
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	2. TINJAUAN LITERATUR
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	2.1.1. Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention
	Niat kewirausahaan merupakan proses dalam membentuk hingga menciptakan ide kewirausahaan, sikap kewirausahaan, dan keputusan dalam menciptakan usaha baru yang bisa terbentuk oleh karena pengalaman langsung ataupun pengalaman yang tidak bisa dilupakan ...
	Melalui pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa niat kewirausahaan merupakan dasar dalam proses kewirausahaan yang dapat mempengaruhi proses penciptaan sebuah wirausaha, hingga proses pembuatan keputusan berdasarkan ide, kreativitas, dan gagasan pel...
	2.1.2. Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education
	Lingkungan keluarga memegang peran dalam membangun perilaku dan aktivitas yang terkait dengan perekonomian (Suratno et al., 2021). Melalui lingkungan keluarga, proses pembelajaran mengenai perekonomian baik melalui membangun kebiasaan hingga contoh ny...
	2.1.3. Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups
	Peer Groups atau lingkungan kelompok sebaya dapat dimengerti sebagai kumpulan orang-orang yang memiliki keserupaan pada aspek latar belakang, ketertarikan, hingga status sosial dalam rentang umur yang sama. Melalui Peer Groups atau lingkungan kelompok...
	2.1.4. Literasi Ekonomi/Economic Literacy
	Menurut Dilek et al. (2018), literasi ekonomi dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menemukan solusi rasional dari sebuah permasalahan dalam konteks perekonomian. Melalui literasi ekonomi, seseorang dapat menjalani hidup yang...
	2.2. Hubungan Antar Variabel
	2.2.1. Hubungan antara Family Economic Education terhadap Entrepreneurial Intention
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	2.3. Pernyataan Hipotesis
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	H4: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan
	H5: Economic Literacy berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan
	2.4. Model Penelitian
	Dalam penelitian, penulis menggunakan model yang tertera pada gambar di bawah ini. Model penelitian yang digunakan penulis merupakan replikasi dari hasil penelitian Suratno et al. (2021).
	Gambar 2.1. Model Penelitian
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	3. METODE PENELITIAN
	Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner guna mengumpulkan data primer agar dapat meneliti fenomena yang menjadi titik ketertarikan peneliti. Angket tertutup menjadi pilihan penulis agar membantu peneliti dalam melakukan pengolahan data yang...
	3.2. Populasi
	Populasi dapat dimengerti sebagai keseluruhan daripada sekelompok orang, sebuah peristiwa atau fenomena yang ingin di teliti oleh peneliti (Sekaran Uma, 2019). Melalui populasi, terdapat fenomena yang dapat diteliti melalui perwakilan populasi dengan ...
	3.3. Sampel
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	3.4. Uji Validitas
	Validitas berkaitan dengan kemampuan instrumen dalam penelitian mengukur hal yang diteliti. Tingkatan validitas baik tinggi atau rendah menunjukkan apakah data yang dikumpul menyimpang dari variabel yang terkait dalam penelitian (Abubakar, 2021). Peng...
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	Pengujian reliabilitas dilakukan guna melihat tingkat instrumen penelitian yang digunakan dapat dipercaya dalam mengumpulkan data atau tingkat akurat atau ketepatan atau sejauh mana proses pengukuran yang digunakan bebas dari eror (Abubakar, 2021; Har...
	Sumber: (Cheung et al., 2023)
	Cheung et al. (2023), menyampaikan bahwa reliabilitas dapat dicapai dengan menggunakan perhitungan jumlah dari nilai loading yang kemudian dikuadratkan dibagi perhitungan jumlah dari nilai loading yang kemudian dikuadratkan ditambah jumlah dari nila...
	Melalui program SEM AMOS, nilai loading dari nilai estimasi standardized regression weight dapat digunakan dalam mencari nilai reliabilitas variabel penelitian dan menentukan reliabilitas daripada variabel yang digunakan.
	3.6. Uji Normalitas
	Uji normalitas merupakan pengujian data yang dilakukan guna melihat bagaimana data yang terkumpulkan untuk melihat sebuah fenomena terdistribusi secara normal. Distribusi normal pada sebuah data biasanya akan membentuk kurva dengan bentuk lonceng. Pen...
	Collier (2020), menyatakan bahwa uji normalitas terhadap data dapat dilakukan melalui program SEM AMOS dan SPSS melalui hasil hitung estimasi Assessment of Normality. Pengujian normalitas melalui SEM AMOS dan SPSS dilihat dari nilai skew dan kurtosi...
	3.7. Uji Goodness of Fit
	Uji kecocokan model/model fit dapat dimengerti sebagai dasar dalam melihat bagaimana model penelitian memiliki kecocokan dengan data yang dikumpulkan. Proses pengujian kecocokan model dinilai melalui berbagai indeks yang dapat menjembatani data teorit...
	Program AMOS memiliki 20 indeks, namun indeks yang paling sering digunakan dan disarankan dalam menguji kecocokan model sebagai berikut:
	Tabel 3.1. Tabel Indeks Kecocokan Model/Goodness of Fit
	Sumber: (Collier, 2020; Haryono & Wardoyo, 2013; Kula, 2011)
	3.8. Uji Multikolinearitas
	Multikolinearitas dapat dimengerti sebagai terdapatnya korelasi antara dua atau lebih dari variabel independen yang digunakan. Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat tidak adanya korelasi supaya tidak menyebabkan permasalahan dalam peneli...
	Tabel 3.2. Nilai VIF dan status korelasi
	Sumber: (Daoud, 2018)
	3.9. Uji Heteroskedastisitas
	Heteroskedastisitas merupakan fenomena terjadinya error yang bersifat tidak konstan. Konsekuensi daripada terdapatnya heteroskedastisitas pada penelitian dapat mengaktibatkan varian yang didapatkan tidak efisien (Mazyiya et al., 2015).
	Setiyoko (2018) dan (Mokosolang et al., 2015), menyampaikan bahwa heteroskedastitas terjadi dikarenakan variansi eror tidak konstan sehingga mengganggu model yang ingin untuk dilakukan estimasi. Akibat daripada terganggunya model yang diestimasi merup...
	Sumber: (Olvera Astivia & Zumbo, 2019)
	3.10. Uji Hipotesis
	Hair et al. (2020), menyatakan bahwa hipotesis dapat dimengerti sebagai dugaan yang belum dibuktikan ataupun dugaan yang menggambarkan atau memberikan penjelasan terhadap sebuah peristiwa atau fenomena. Hipotesis dapat terbentuk melalui penelitian ter...
	Hipotesis dapat dinyatakan dengan arah yang dapat memberikan pernyataan melalui hipotesis terarah dan hipotesis tidak terarah. Hipotesis terarah biasanya dikenali dengan pernyataan seperti berpengaruh positif dan berpengaruh negatif dalam menyatakan ...
	Tingkat/level signifikansi secara umum menggunakan tingkat signifikansi 0.05. Nilai signifikansi 0.05 menandakan hipotesis dapat dianggap signifikan apabila memenuhi syarat nilai-P <0.05 (Hair, Howard, et al., 2020; Lind et al., 2018).  Melalui tingk...
	4. HASIL DAN DISKUSI
	4.1. Karakteristik Responden
	Penelitian mencatat karakteristik dari responden yang menjawab kuesioner berdasarkan jenis kelamin, usia, semester yang sedang ditempuh, dan keterlibatan keluarga dalam bidang kewirausahaan, Karakteristik dari 250 responden yang terkumpulkan tercatat ...
	4.1.1. Jenis Kelamin
	4.1.2 Tabel 4.1. Tabel Jenis kelamin responden
	Sumber: Data Primer 2024
	Tabel 4.1. yang terlampir menunjukkan hasil ikut serta responden dalam mengisi kuesioner penelitian yang dilakukan berjumlah 250 responden. Komposisi daripada 250 responden yang terkumpul terdiri atas laki-laki sejumlah 128 responden atau 51.2%. Sela...
	4.1.2. Usia
	Tabel 4.2. Tabel usia responden
	Sumber: Data Primer 2024
	Tabel 4.2. memperlihatkan bahwa usia responden terbanyak yang membantu dalam ikut serta penelitian berusia 21 tahun dengan persentase sebesar 34%. Responden dengan umur 20 tahun berada pada posisi kedua dengan jumlah 64 responden atau 25.6%. Selanjutn...
	4.1.4. Keterlibatan Keluarga dalam Aktivitas Kewirausahaan
	Tabel 4.3. Tabel keterlibatan keluarga dalam aktivitas kewirausahaan responden
	Sumber: Data Primer 2024
	Tabel 4.4. menunjukkan status keterlibatan keluarga responden dalam aktivitas kewirausahaan. Terdapat 187 responden atau 74.8% yang menjawab bahwa keluarga mereka terlibat dalam aktivitas kewirausahaan. Selain itu, terdapat sejumlah 63 responden atau ...
	4.2. Analisis
	Analisis dijalankan menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan program pengolahan data SPSS, SEM AMOS, dan Microsoft Excel.
	4.2.1.Uji Reliabilitas
	Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas
	Sumber: Hasil analisis data primer
	Tabel 4.5. menunjukkan hasil uji composite reliability melalui perhitungan dengan rumus Cheung et al. (2023), menunjukkan nilai reliabilitas variabel Edukasi ekonomi Keluarga/Family Economic Education dengan nilai 0.922, Lingkungan Kelompok Sebaya/Pe...
	4.2.2. Uji Validitas
	Tabel 4.5. Hasil uji validitas
	Sumber: Hasil analisis data primer
	Tabel 4.6. menunjukkan hasil hitung untuk pengujian validitas variabel yang digunakan untuk penelitian. Perhitungan validitas dilakukan berdasarkan rumus Cheung et al. (2023), dan nilai batas penerimaan validitas/AVE 0.5 (Hair et al., 2021). Hasil hi...
	4.2.3. Uji Normalitas
	Tabel 4.6. Hasil uji normalitas
	Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SEM AMOS
	Gambar 4.1. Histogram distribusi data
	Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS
	Uji Normalitas terhadap data melalui program SEM AMOS menunjukkan nilai skew dan kurtosis sesuai dengan pernyataan Collier (2020), dimana semua nilai skew berada antara -2 hingga +2 dan kurtosis berada di antara nilai -10 hingga +10. Melalui uji norma...
	Penggunaan program SPSS juga menunjukkan hasil bahwa data memiliki distribusi secara normal dimana histogram menunjukkan distribusi berbentuk lonceng/bell. Distribusi data berbentuk lonceng menandakan bahwa data yang digunakan terdistribusi secara nor...
	4.2.4. Uji Goodness of Fit
	Tabel 4.7. Tabel hasil uji kecocokan model/good fit
	Sumber: Sumber: Hasil analisis data melalui program SEM AMOS
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji kecocokan model/model fit melalui program SEM AMOS. Uji Chi-square memiliki nilai 0.000 ≤ 0.05 menunjukkan bahwa nilai tidak cocok atau diterima. Namun Alavi et al. (2020), Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa...
	Sensitivitas uji Chi-square karena jumlah sampel dapat menunjukkan pertimbangan lain melalui hasil nilai uji Chi-square dibagi derajat kebebasan/degrees of freedom yang disebut Chi-square relatif/relative Chi-square (Alavi et al., 2020; Collier, 2020...
	Uji Root mean Square Error of Approximation/RMSEA merupakan salah satu indeks terbaik dalam menguji kecocokan model (Kula, 2011). Uji RMSEA mengukur ketidakcocokan dimana nilai 0 menunjukkan kecocokan terbaik, ≤ 0.05 menunjukkan kecocokan baik dan ≤ ...
	Tucker Lewis Index/TLI atau Non-Normed Fit Index merupakan salah satu indeks yang mengukur kecocokan model dengan nilai batas terima ≥ 0.95 dianggap baik dan 0.90 ≤ nilai TLI ≤ 0.95 diterima (Collier, 2020; Haryono & Wardoyo, 2013; Kula, 2011). Hasil...
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Comparative Fit Index/CFI dengan nilai 0.952. Alavi et al. (2020), Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa Comparative Fit Index/CFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.95 dinyatakan baik dan 0.90 ≤ nilai CFI ≤ 0.95 b...
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Incremental Fit Index/IFI dengan nilai 0.952. Collier (2020), menyatakan bahwa Incremental Fit Index/IFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.90 dinyatakan baik. Hasil uji IFI menunjukkan nilai indeks 0.952 ≥ 0.90 sehingga m...
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Normed Fit Index/NFI dengan nilai 0.952. Alavi et al. (2020), Collier (2020), Kula (2011), menyatakan bahwa Normed Fit Index/NFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.90 dinyatakan baik. Hasil uji NFI menunjukkan nilai indeks ...
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Relative Fit Index/RFI dengan nilai 0.952. Collier (2020), menyatakan bahwa Relative Fit Index/RFI memiliki nilai penerimaan ≥ 0.90 dinyatakan baik. Hasil uji RFI menunjukkan nilai indeks 0.880 ≤ 0.90 sehingga melalui ...
	Tabel 4.8. menunjukkan hasil uji Hoelter's Critical N dengan nilai 163. (Kula, 2011), menyatakan bahwa Hoelter's Critical N memiliki nilai penerimaan ≥ 200 dinyatakan baik. Hasil uji RFI menunjukkan nilai indeks 75 ≤ nilai Hoelter's Critical N ≤ 200. ...
	Berdasarkan uji kecocokan model/model goodness of fit, dapat dilihat bahwa secara hampir keseluruhan indeks yang digunakan menjadi dasar mempertimbangkan kecocokan model/model fit. Meskipun terdapat beberapa indeks yang tidak diterima seperti uji Chi-...
	4.2.5. Uji Multikolinearitas
	Tabel 4.8. Hasil uji multikolinearitas terhadap variabel dependen
	Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS
	Tabel 4.9. Hasil uji multikolinearitas terhadap variabel mediasi
	Sumber: Hasil analisis data primer melalui program SPSS
	Pelaksanaan uji multikolinearitas terhadap variabel dependen yaitu Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention dan variabel mediasi yaitu Literasi Ekonomi/Economic Literacy dilakukan menggunakan program pengolahan dan analisis data SPSS. Daoud (2018)...
	Hasil perhitungan kolinearitas SPSS menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas melalui nilai toleransi yang berada di atas 0.1 dan juga nilai Variance Inflation Factors (VIF) di bawah 5. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat ...
	4.2.6. Uji Heterosekdastisitas
	Gambar 4.2. Hasil scatterplot heteroskedastisitas
	Sumber: Hasil analisis data melalui program SPSS
	Gambar menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan bantuan program SPSS. Bentuk scatterplot heteroskedastisitas yang dinyatakan oleh Olvera Astivia dan Zumbo (2019), memiliki bentuk seperti kerucut. Melalui hasil analisis program SPSS, scat...
	4.2.7. Uji Hipotesis/Koefisien Jalur Variabel
	Tabel 4.10. Hasil hitung jalur variabel
	Sumber: Hasil analisis data melalui program SEM AMOS
	Collier (2020), menyatakan bahwa nilai-P dan t-value/nilai-t atau C.R. yang terdapat pada hasil estimate nilai unstandardized regression weight dapat menggambarkan hubungan antara variabel yang digunakan. Melalui t-value/nilai-t atau C.R. lebih dari 1...
	H1: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan
	Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 2.645 > 1,645. Ha...
	H2: Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan
	Hasil pengujian hipotesis " Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan " menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 5.385 > 1,645. Hasil nilai-P menunjukkan n...
	H3: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan
	Hasil pengujian hipotesis " Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan " menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 2.394 > 1,645. Hasil nilai-...
	H4: Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups berpengaruh terhadap Economic Literacy secara positif dan signifikan
	Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 6.081 > 1,645. Ha...
	H5: Economic Literacy berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan
	Hasil pengujian hipotesis "Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention secara positif dan signifikan" menunjukkan hasil nilai-t melalui C.R. dengan hasil nilai 6.284 > 1,645. Ha...
	4.3. Hasil Analisis
	Penelitian merupakan hasil replikasi penelitian yang dilakukan Suratno et al. (2021), dengan judul penelitian "Family Economic Education, Peer Groups and Students’ Entrepreneurial Intention: The Mediating Role of Economic Literacy"
	4.3.1. Analisis pengaruh Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention
	Pengaruh variabel Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family ...
	4.3.2. Analisis pengaruh Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap Literasi Ekonomi/Economic Literacy
	Pengaruh variabel Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education terhadap Literasi Ekonomi/Economic Literacy diuji melalui hipotesis kedua dalam penelitian yang dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Edu...
	Hasil uji menggunakan program SEM AMOS menunjukkan nilai C.R. dengan hasil nilai 5.385 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05 menunjukkan Edukasi Ekonomi Keluarga/Family Economic Education memiliki pengaruh terh...
	4.3.3. Analisis pengaruh Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention
	Pengaruh variabel Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Kelompok Sebaya/Peer Groups memiliki pengaru...
	Tunisa et al. (2021), mendukung terdapatnya pengaruh lingkungan kelompok sebaya terhadap niat kewirausahaan dengan menyatakan bahwa pengaruh melalui interaksi sosial yang terjadi, tempat berbagi informasi, dan tempat mempelajari kebudayaan baru sehing...
	4.3.4. Analisis pengaruh Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Literasi Ekonomi/Economic Literacy
	Pengaruh variabel Lingkungan Kelompok Sebaya/Peer Groups terhadap Literasi Ekonomi/Economic Literacy diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Kelompok Sebaya/Peer Groups memiliki pengaruh terhadap...
	Albeerdy & Gharleghi Behrooz (2015), mendukung pernyataan melalui penjabaran bahwa agen sosialisasi berupa kelompok sebaya dapat memberikan pengaruh melalui interaksi sehingga saling membangun pengetahuan yang dimiliki. Alekam et al. (2018), menyatak...
	4.3.5. Analisis pengaruh Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention
	Pengaruh variabel Lingkungan Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat Kewirausahaan/Entrepreneurial Intention diuji melalui hipotesis pertama dalam penelitian yang dilakukan. Hasil hitung menunjukkan bahwa Literasi Ekonomi/Economic Literacy te...
	Hasil uji menggunakan program SEM AMOS menunjukkan nilai C.R. dengan hasil nilai 6.284 > 1,645 dan hasil nilai-P menunjukkan nilai ***/nilai-P di bawah 0.001 < 0.05 menunjukkan bahwa Lingkungan Literasi Ekonomi/Economic Literacy terhadap Niat Kewiraus...
	5. KESIMPULAN
	5.1. Kesimpulan
	Pengujian hipotesis berdasarkan hasil uji menggunakan program pengolahan data menggunakan program SEM AMOS dan SPSS menunjukkan dari lima hipotesis, terdapat penerimaan terhadap lima hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dijabarkan sebagai berikut:
	1. H1 diterima. Penerimaan H1 menunjukkan bahwa variabel Edukasi Ekonomi Keluarga berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan signifikan.
	2. H2 diterima. Penerimaan H2 menunjukkan bahwa variabel Edukasi Ekonomi Keluarga berpengaruh terhadap Literasi Ekonomi mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan signifikan.
	3. H3 diterima. Penerimaan H3 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kelompok Sebaya berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan signifikan.
	4. H4 diterima. Penerimaan H4 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kelompok Sebaya berpengaruh terhadap Literasi Ekonomi mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan signifikan.
	5. H5 diterima. Penerimaan H5 menunjukkan bahwa variabel Literasi Ekonomi berpengaruh terhadap Niat Kewirausahaan mahasiswa Universitas Pelita Harapan secara positif dan signifikan.
	5.2. Implikasi Teoritis dan Manajerial
	Penelitian yang dilakukan merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Suratno et al. (2021). Hasil penelitian menunjukkan terdapat persamaan dalam penemuan penelitian melalui penerimaan lima hipotesis yang dinyatakan. Penerimaan hipotesis...
	Penelitian menunjukkan hasil yang dapat menjadi pertimbangan dalam penerapan nyata. Lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dalam pembangunan literasi/kecakapan ekonomi dan niat kewirausahaan anak dalam keluarga. Pembangunan niat kewirausah...
	Lingkungan kelompok sebaya yang terdiri atas kumpulan individu dengan kesamaan dalam status, latar belakang, hingga ketertarikan berpengaruh kepada niat kewirausahaan. Lingkungan kelompok sebaya menjadi tempat anggota yang ada dalam kelompok tersebut...
	Literasi ekonomi atau kecakapan seseorang mengenai perekonomian menjadi dasar penting dalam niat kewirausahaan seseorang. Pengetahuan, pemahaman konsep, dan penerapan mengenai perekonomian yang tercakup dalam literasi ekonomi seseorang dapat memberik...
	5.3. Keterbatasan Studi
	Keterbatasan dalam penelitian dinyatakan sebagai berikut:
	1. Variabel yang digunakan dalam penelitian  terdapat  tiga variabel yang mempengaruhi Niat Kewirausahaan yaitu Edukasi Ekonomi Keluarga, Lingkungan Kelompok Sebaya, dan Literasi Ekonomi. Terdapat variabel lainnya yang tidak ditelusuri dalam penelitia...
	2. Pengumpulan data untuk penelitian dilakukan dalam kurun waktu terbatas pada periode tahun 2024.
	3. Sampel yang dikumpulkan dalam proses penelitian hanya berasal dari mahasiswa Universitas Pelita Harapan.
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